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Model Case Study
Pembelajaran
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran - - — — - - - " -
(CP) CPL-2 Menunjukkan karakter tangguh, kolaboratif, adaptif, inovatif, inklusif, belajar sepanjang hayat, dan berjiwa kewirausahaan
CPL-6 Menguasai konsep pendidikan, psikologi, dan penelitian untuk melandasi pelayanan bimbingan dan konseling

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1 Menguasai konsep pendidikan dalam melandasi pelayanan bimbingan dan konseling

CPMK -2 Memiliki kemampuan untuk melaksanakan pengembangan kurikulum

Matrik CPL - CPMK

CPMK CPL-2 CPL-6
CPMK-1 v v
CPMK-2 v v

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

CPMK Minggu Ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

CPMK-1 v v v v v v v
CPMK-2 v v v v v v v v v
Deskripsi Mata kuliah ini mengkaji tentang konsep kurikulum dan pengembangan kurikulum, disain kurikulum, landasan pengembangan kurikulum, model

Singkat MK pengembangan kurikulum sehingga mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dalam pengembangan
kurikulum di sekolah khususnya bidang bimbingan dan konseling. Perkuliahan dilaksanakan secara blended learning yakni tatap muka dan daring.
Metode pembelajaran dilaksanakan melalui case study. Pelaian melalui tes tulis berupa soal berbentuk kajian terhadap kasus. Adapun pedoman
penilaian berdasarkan rubrik penilaian. Bahan kajian pada mata kuliah studi kasus antara lain: 1. Hakikat kurikulum 2. Landasan kurikulum 3. Prinsip
pengembangan kurikulum sekolah 4. Model pengembangan kurikulum 5. Kurikulum BK di sekolah dari masa ke masa
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Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,

Kemampuan akhir Penilaian Penugasan Mahasiswa, - . Bobot
Mg Ke- | tiap tahgpan belajar [ Estimas Waktu] Matefl':l‘ilesr:naligla]]aran Peni}aian
(Sub-CPMK) Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring (online) =
(offline)
(1) (2) 3) 4 (5) (6) @) (8)
1 Memahami 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Problem Problem based online | Materi: Pengertian 2%
ggﬂgﬁmgﬂsl?unkumm menjelaskan 1.Proses Diskusi | based learning (eLearning: kurikulum dan dimensi
kurikulum Serta pengertian kurikulum 2.Keaktifan learning VINESA) kurikulum
keterkaitan kurikulum dan dimensi Presentasi Tugas-1: Pustaka: Sudarman.
dengan dimensi kurikulum 3.Hasil Tugas Menyusun 2019. Pengembangan
kurikulum 2.Mahasiswa mampu 4.Pedoman ringkasan Kurikulum, Kajian Teori
mengaitkan Penskoran tentangl & Praktik ! Samarinda:
kurikulum dengan (Marking pengertian, . X ,'
dimensi kurikulum Scheme) kurikulum Mulawarman University
dan dimensi Press.
Bentuk Penilaian : kurikulum
Aktifitas Partisipasif |2 X 50
2 Memahami 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Problem Problem based online | Materi: Pengertian 3%
g:ggdeimgﬂsli‘“”kmum menjelaskan 1.Proses Diskusi | based learning (eLearning: kurikulum dan dimensi
kurikulum serta pengertian kurikulum 2 .Keaktifan learning VINESA) kurikulum
keterkaitan kurikulum dan dimensi Presentasi Tugas-2: Pustaka: Sudarman.
dengan dimensi kurikulum 3.Hasil Tugas Menyusun 2019. Pengembangan
kurikulum 2.Mahasiswa mampu 4.Pedoman PPT tentang Kurikulum, Kajian Teori
mepgaitkan Penskloran per)gertian & Praktik ’ Samarinda:
kurikulum dengan (Marking kurikulum e
dimensi kurikulum Scheme) dan dimensi Mulawarman University
kurikulum Press.
Bentuk Penilaian : 2 X 50
Aktifitas Partisipasif
3 Memahami hakekat 1.1. Mahasiswa dapat | Kriteria: Problem Problem based online | Materi: Memahami 3%
ESRESITr%aiggndukan menjelaskan haikat 1.Semakin based learning (eLearning: pengertian kurikulum dan
kurikulum dalam pengembangan mampu learning VINESA) dimensi kurikulum Serta
pendidikan/ kurikulum, mengaitkan 2X50 keterkaitan kurikulum
pembelajaran, kedudukan kurikulum semakin dengan dimensi
perbedaan kurikulum 2.2. Mahasiswa dapat sempurna kurikulum
gglr;%irgg%aéﬁran, membedakan antara nilainya Pustaka: Gysbers, N.
kurikulum dan kurikulum dengan 2.Proses Diskusi C., & Henderson, P.
pembelajaran pembelajaran 3.Rubrik (2001). Comprehensive

3.3. Mahasiswa dapat
menggambarkan pola | Bentuk Penilaian :
hubungan kurikulum | Aktifitas Partisipasif
dan pembelajaran

guidance and counseling
programs: A rich history
and a bright furture.
Professional School
Counseling, 4(4), 246.

Materi: Pengertian
kurikulum, dimensi
kurikulum
Pustaka:

Materi: Pengertian
kurikulum, dimensi
kurikulum

Pustaka: Rowley, W. J.,
Stroh, H. R., & Sink, C.
A. (2005).
Comprehensive
guidance and counseling
programs' use of
guidance curricula
materials: A survey of
national trends.
Professional School
Counseling, 296-304.




Mem?hami landasan Mahaslivaa dlapa(} Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: Landasan filosofi 4%
liosofi menjelaskan landasan Semakin tepat dan | kg if | i L ing:
pengembangan filosofi pengembangan lengkap, se?nakin pc:gggr?]“ ' \?ﬁEQife eaming E3235|Tr:a?::;asan
kurikulum, landasan kurikulum, landasan sempurna nilainya p .
psikologi psikologi pengembangan based psikologi pengembangan
pengembangan kurikulum, landasan P learning kurikulum landasan
kurikulum landasan sosiologis pengembagan Ber)?uk Pen!lglan . |2x5s0 sosiologis pengembagan
sosiologis kurikulum, landasan Aktifitas Partisipasif kurikulum landasan
pengembagan IPTEK pengembangan
kurikulum landasan kurikulum LPTEK| pengembangan
IPTEK urikulum
Eﬁﬂgﬁm&awan Pustaka: Gysbers, N.
C., & Henderson, P.
(2001). Comprehensive
guidance and counseling
programs: A rich history
and a bright furture.
Professional School
Counseling, 4(4), 246.
Memahami 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: komponen- 4%
komponen kurikulum menijelaskan Semakin tepat dan | kooperatif, learning (eLearning: komponen kurikulum
komponen- Ee”n%gﬁfﬁ:%'i‘?:iw‘a Problem VINESA) Pustaka: Bintani, K.
komponen kurikulum | Sombelajaran | Pased (2020, August). Personal
2.Maha§lsw§.mampu kooperatif f;’g‘gg Development Plan as a
meng.|dent|f|ka5| o Guidance and
kelebihan dan Bentuk Penilaian : c /ing Strat .
kekurangan Aktifitas Partisipasif z?unse ng fa egy in
komponen- Higher Education. In 2nd
komponen kurikulum International Seminar on
Guidance and
Counseling 2019 (ISGC
2019) (pp. 18-22).
Atlantis Press.
Memahami prinsip- 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: Prinsip-prinsip 3%
prinsip kurikulum menjelaskan prinsip- Semakin tepat dan | kooperatif, learning (eLearning: kurikulum yang sudah
prinsip kurikulum fe”n%kﬁfﬁ:iri?;ﬁ'”a Problem VINESA) optimal
2.Mahasiswla'daplat _ pemgelajaran va, based Pustaka: Baugh, A.
menganalisis prinsip- | - kooperatif learning (2018). The importance
SQQSIZuk:;:LcJ)l:trinmal Bentuk Penilaian : 20 of guidance and
: iing i
dan yang belum Aktifitas Partisipasif counse‘ ing in present
education system: Role
of the teacher.
International journal of
advanced educational
research, 3(2), 384-386.
Mahasri]swa_l del Mah_aslisvl\:a dapa& | Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: model-model 3%
memahami model- menjelaskan model- Semakin tepat dan | kooperatif, learning (eLearning: kurikulum, jenis model
model kurikulum, model kurikulum, jenis lengkap, semakin "
Jenis model model kurikulum, sergpu’rjna nilainya, Prablem VINESA) kurikulum
Kurikulum, perbedaan | perbedaan antar model- Pembelajaran based Pustaka: Baugh, A.
kmu(?i?(illﬂnn?del model kurikulum kooperatif learning (2018). The importance
Bentuk Penllalan : 2X50 of guidance and
entuk Penilaian : counseling in present
Aktifitas Partisipasif i
education system: Role
of the teacher.
International journal of
advanced educational
research, 3(2), 384-386.
uTsS uTs Kriteria: Pembelajaran Materi: UTS 20%

Semakin tepat dan
lengkap, semakin
sempurna nilainya

Bentuk Penilaian :
Tes

berbasis
masalah
2 X 50

Pustaka: Gysbers, N. C
dan Patricia Henderson.
1976. Developing and
Managing: Your School
Guidance and
Counseling Program.
American Counseling
Association: Alexandria.

Materi: UTS

Pustaka: Gysbers, N.
C., & Henderson, P.
(2001). Comprehensive
guidance and counseling
programs: A rich history
and a bright furture.
Professional School
Counseling, 4(4), 246.

Materi: UTS

Pustaka: Sudarman.
2019. Pengembangan
Kurikulum, Kajian Teori
& Praktik . Samarinda:
Mulawarman University
Press.




9 Memahami 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: Pendekatan 3%
p:zdgﬁgzrrl an menjelaskan Semakin tepat dan | kooperatif, learning (eLearning: dalam pengembangan
Eurilgulum dgn pendekatan dalam fenr%gﬁ’?ﬁas%?r;ﬁ?a pProblem VINESA) kurikulum
mengidentifikasi pengembangan Pembelajaran based Pustaka: Gysbers, N.
berbagai pendekatan kurikulum kooperatif learning C., & Henderson, P.
gg',?g";mbangan 2.Mahasiswa o 2X50 (2001). Comprehensive
kurikulum meng.|dent|f|ka5| Berliguk Penlllglanl. guidance and counseling

kelebihan dan Aktifitas Partisipasif . .
kelemahan programts: A rich history
pendekatan and a bright furture.
kurikulum yang Professional School
digunakan Counseling, 4(4), 246.

10 Memahami . 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: Evaluasi 3%
Qiﬂgfe'ﬂifae‘fﬁgga menjelaskan Semakin tepat dan | kooperatif, learning (eLearning: kurikulum
evaluasi kuﬁkulum pengertian evaluasi 'See”rglsﬁeﬁasen’i‘r:im‘a Problem VINESA) Pustaka: Sudarman.

dan beberapa model | pgmbelajaran = | Pased 2019. Pengembangan

evaluasi kurikulum kooperatif learning Kurikulum, Kajian Teori
2 Mahasiswa mgmmh - 2X80 & Praktik . Samarinda:

mogel evaluasi Berliguk Penlllglanl: Mulawarman University

kurikulum yang Aktifitas Partisipasif

sesuai Press.

11 Memahami fungsi dan | Mahasiswa dapat Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: Fungsi dan 4%
peranan kurikulum menjelaskan fungsidan | Semakin tepat dan | kooperatif, learning (eLearning: peranan kurikulum
dalam pendidikan/ peranan kurikulum lengkap, semakin Problem VINESA) dalam
pembelajaran dalam . sempurna nilainya, e .

pendidikan/pembelajaran |  Pembelajaran baseq pendidikan/pembelajaran
kooperatif learning Pustaka: Baugh, A.
2 X 50 (2018). The importance

Bep!uk Penilajan : of guidance and

Aktifitas Partisipasif counseling in present
education system: Role
of the teacher.
International journal of
advanced educational
research, 3(2), 384-386.

12 Memahami proses Mahasiswa dapat Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: Pengembangan 4%
Eﬁﬁgﬁmgaggfg ?O%rgeé:iksﬂrii:&rlﬁrﬂum ISemkakin tepat Igan kooperatif, learning (eLearning: kurikulum 2013,
kurikulum merdeka merdeka belajar :enmgpﬁ’r)ﬁ:%ri?;n?a, Problem VINESA) kurlk.ulum merdeka
belajar (kurikulum kekinian) Pembelajaran based belajar

kooperatif learning Pustaka: Bintani, K.
2 X 50 (2020, August). Personal

Bentuk Penilaian : Development Plan as a

Aktifitas Partisipasif Guidance and
Counseling Strategy in
Higher Education. In 2nd
International Seminar on
Guidance and
Counseling 2019 (ISGC
2019) (pp. 18-22).
Atlantis Press.

13 Memahami Mahasiswa dapat Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: Inovasi dalam 4%
gglr;gnirlgsrri]kiﬂla\énag mgcgfg;g:npgggfjﬁg Semakin tepat dan | kooperatif, learning (eLearning: kurikulum,
mengidentifi.k.a.si’ . mengidentifikasi unsur ' fen,ﬁgﬁfﬁsi'ﬁﬁﬁ'yna, Problem VINESA) meng.'qe.nmlka.SI unsur
unsur dan ciri inovasi | dan ciri inovasi dalam Pembelajaran baseq dah ciri inovasi dalam )
dalam kurikulum, kurikulum, mengadopsi kooperatif learning kurikulum, mengadopsi
mengadopsi dan dan melaksanakan 2 X 50 dan melaksanakan
inr:g\lgkssi%ne?:ﬁailgikan Ky o e datarm Bentuk Penilaian : inovasi pendidikan dalam
dalam kurikulum Aktifitas Partisipasif kurikulum

Pustaka: Gysbers, N. C
dan Patricia Henderson.
1976. Developing and
Managing: Your School
Guidance and
Counseling Program.
American Counseling
Association: Alexandria.
14 Memahami makna 1.Mahasiswa dapat Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: Perencanaan 5%

silabus dan
perencanaan
pembelajaran
kurikulum 2013,
kurikulum merdeka
belajar

menjelaskan
perencanaan
pembelajaran
kurikulum 2013,

2.Mahasiswa dapat
menjelaskan
perencanaan
pembelajaran
kurikulum merdeka
belajar

Semakin tepat dan
lengkap, semakin
sempurna nilainya,
Pembelajaran
kooperatif

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

kooperati,
Problem
based
learning

2 X 50

learning (eLearning:
VINESA)

pembelajaran kurikulum
2013, kurikulum merdeka
belajar

Pustaka: Prasetiawan,
H., & Supriyanto, A.
(2016). Guidance and
counseling comprehensif
program in early
childhood education
based on developmental
task. Jurnal CARE
(Children Advisory
Research and
Education), 3(3), 95-103.




15 Memahami makna 1.Mahasiswa Kriteria: Pembelajaran | Problem based online | Materi: makna buku 5%
buku guru dan buku menjelaskan makna | Semakin tepat dan | kooperatif, learning (eLearning: guru dan buku siswa
;':,g?sgﬁlgg buku guru dan buku lengkap, senlwakln pembelajaran | VINESA) dalam pelaksanaan
kurikulum 2013, dan siswa dalam E%%%%ﬁgﬁlggmya’ berbasis kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka pelaksanaan kooperatif masalah kurikulum merdeka
belajar kurikulum 2013 dan 2X50 belajar
kurikulum merdeka Bentuk Penilaian : Pustaka: Gysbers, N.
belajar Aktifitas Partisipasif C., & Henderson, P.
2.memla‘hami dalam (2001). Comprehensive
memilih bul-(u guru guidance and counseling
dan buku siswa yang o .
sesuai dengan program.s. A rich history
pelaksanaan and a bright furture.
kurikulum 2013 dan Professional School
dan kurikulum Counseling, 4(4), 246.
merdeka belajar
16 UAS UAS Kriteria: Materi: UAS 30%
UAS 2 X 50 Pustaka: Gysbers, N.

Bentuk Penilaian :
Tes

C., & Henderson, P.
(2001). Comprehensive
guidance and counseling
programs: A rich history
and a bright furture.
Professional School
Counseling, 4(4), 246.

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study

No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 50%
2. | Tes 50%

100%
Catatan

1. Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan internalisasi
dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan
merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata
kuliah tersebut.
Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria
dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan,
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan
pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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